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ABSTRAK

Yutri Eka Putri (19233107) : Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame
Terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Pesisir Selatan

Pembimbing : Astra Prima Budiarti, SE, BBA, Hons,MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi penerimaan pajak
reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pesisir Selatan pada
tahun 2018-2022 dengan membandingkan antara realisasi penerimaan pajak
reklame dengan realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah.Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara dan
juga diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada pada Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah (BPKPAD) di Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan penerimaan pajak
reklame dari tahun 2018-2019 mengalami kenaikan tetapi tidak mencapai target
dan pada tahun 2020-2021 penerimaan pajak reklame mengalami penurunan dan
tidak memenuhi target yang ditentukan. Pada tahun 2022 penerimaan pajak
reklame melebihi target yang ditentukan. Kontribusi pajak reklame terhadap
Pendapatan Asli Daerah dari tahun 2018-2022 adalah rata-rata sebesar 0,27%.
Dimana berdasarkan kriteria dan indikator penilaian yang dipakai menjelaskan
bawah kontribusi Pajak Reklame termasuk kedalam kategori sangat kurang
berkontribusi dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pesisir
Selatan.

Kata Kunci : Kontribusi, Pajak Reklame, Pendapatan Asli Daerah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjunjung tinggi
nilai-nilai yang ada dalam ideologi pancasila UUD 1945. Perwujudan dan
kewajiban kenegaraan dan persatuan dalam gotong royong nasional adalah
proses yang berkesinambungan yang secara terus menerus dilakukan
tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka
perlu diperhatikan masalah-masalah pembiayaan daerah. Suatu daerah
diharapkan dapat memanfaatkan segala potensi yang ada pada masing-
masing daerah, sehingga pelaksanaan pembangunan tersebut diserahkan
langsung pada tiap-tiap daerah untuk mengatur daerahnya sendiri. Salah
satu usaha untuk melanjutkan suatu bangsa dan negara dalam proses
pembangunan adalah dengan menggali sumber daya yang berasal dari
dalam negeri, yaitu pajak.

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan
nasional. Pembangunan yang dilaksanakan bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, mencerdaskan seluruh kehidupan rakyat.
Demikian salah satu tugas pokok pemerintah daerah yang melaksanakan
pembangunan daerah. Sejak diberlakukannya undang-undang otonomi
daerah dan adanya wewenang suatu daerah untuk mengatur kewenangan
sendiri, maka pemerintah daerah dipacu untuk berkreasi mencari sumber

penerimaan daerah yang dapat mendukung pembiayaan dan pengeluaran



dari alternative sumber penerimaan yang mungkin dipungut oleh daerah,
salah satunya adalah pajak dan retribusi daerah yang bisa meningkatkan
pendapatan daerah.

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan Salah satu Kabupaten
dengan pertumbuhan perekonomian yang pesat di Provinsi Sumatera
Barat, hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang melakukan kegiatan
bisnis secara produktif, pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh terhadap
banyaknya penggunaan akan reklame yang digunakan sebagai alat untuk
memperkenalkan dan mempromosikan produk-produk pengusaha kepada
masyarakat. Di dalam pengelolaan keuangan daerah yang bersumber dari
pajak, masih ditemukan berbagai kendala yang dihadapi seperti masih
adanya objek pendapatan yang masih jauh dari harapan, keterlambatan
dalam pembayaran pajak oleh wajib pajak, masyarakat kurang sadar dalam
membayar pajak itu sendiri, serta belum optimalnya dalam
pemungutannya. Hal ini sangat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Pesisir Selatan.

Salah satu daerah yang difokuskan dalam penelitian ini adalah
Kabupaten Pesisir Selatan. Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Pesisir Selatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat Rp.
144 miliar atau mencapai 105 persen dari target yang ditetapkan sebesar
Rp.138 miliar. Data tersebut merupakan data periode 2022. Hal ini
disampaikan oleh Bupati Rusman Yul Anwar. Penyumbang terbesar

terhadap PAD adalah komponen pajak daerah Rp.219 miliar atau



terealisasi 102 persen dari perencanaan awal sebesar Rp.214 miliar.
Setelah itu disusul lain-lain PAD yang sah Rp.111 miliar atau 105 persen
dari target Rp.104 miliar.(sumber:sumbar.antaranews.com)

Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang besar bagi daerah sehingga dapat
memperlancar penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah
adalah pemungutan pajak dan retribusi daerah sebagaimana tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah.

Berikut Realisasi Penerimaan Pendapataan Asli Daerah Kabupaten

Pesisir Selatan 2018-2022.

Tabel.l Data Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun (2018-2022)

No | Tahun Target Realisasi Persentase
1] 2018 150.064.411.839,00 123.906.524.443,36 82,57%
2 | 2019 153.941.080.200,00 134.804.594.146,43 87,57%
3 | 2020 152.636.474.688,00 132.752.560.092,45 86,97%
4 | 2021 138.018.992.714,00 145.028.893.400,10 105,08%
5 | 2022 139.571.499.732,00 145.637.815.190,01 104,35%

Sumber:BPKPAD Kabupaten Pesisir Selatan (2022)

Dari table diatas,dapat kita lihat bahwa jumlah PAD di Kabupaten
Pesisir Selatan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 terus
mengalami peningkatan persentase sehingga pemerintah daerah berusaha
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yang salah satunya diperoleh dari
penerimaan sumber-sumber penerimaan dalam wilayahnya yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah, daerah mendapat peluang untuk menggali
secara maksimal sumber dana yang ada di daerahnya, dengan tetap
memperhatikan kondisi ekonomi dan sosial daerah serta unsur legalitas.
Dalam Undang-Undang tersbut, Pemerintah daerah diizinkan memungut
sebelas pajak daerah, diantaranya pajak reklame.

Pajak reklame memiliki peran penting sebagai salah Pendapatan
Daerah, akan tetapi kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat
tentang pembayaran pajak dan pentingnya membayar pajak reklame, itu
terjadi dikarenakan kurangnya pengawasan pemerintah Kabupaten Pesisir
Selatan dalam hal ini tentang pajak reklame. Disamping kurangnya
pengawasan terhadap dari segi pengelolaannya. Bisa dilihat dari
banyaknya reklame yang tidak memiliki izin pemasangan seperti spanduk,
baliho dan poster yang di pasang di jalan-jalan yang seharusnya akan
semakin meningkatkan realisasi pajak reklame, namun banyak juga
reklame dan baliho-baliho ilegal turut berpengaruh terhadap lambatnya
pendapatan pajak reklame, selain itu banyaknya reklame dengan berbagai
ukuran yang dibangun diatas lokasi-lokasi yang sebenarnya tidak
dibenarkan atau reklame yang izinnya telah habis masa berlakunya,
ditambah juga ada beberapa orang yang memalsukan izin pemasangan dan
banyak reklame politik, reklame ilegal dan tidak ditata sedemikian rupa.
Pajak reklame memegang kontribusi penting didalam peneingkatan

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).



Dengan melihat perkembangan ini, maka Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dari sektor pajak reklame memiliki potensi yang cukup besar,
karena setiap perorangan atau perusahaan akan lebih banyak menggunakan
media reklame. Penerimaan pajak reklame meningkat memberikan
kontribusi pada penerimaan pajak daerah tersebut.Dapat diperoleh dengan
mengoptimalkan penerimaan pajak reklame yang efektif dan efisien.

Pada tahun 2018-2022 tercatat masih ada wajib pajak reklame yang
tidak membayarkan pajaknya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel di

bawah ini:

Tabel.2 Jumlah Wajib Pajak Reklame dan Wajib Pajak Tidak Bayar di
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun (2018-2022)

Tahun Jumlah Wajib Pajak Reklame Wajib Pajak Tidak Bayar
2018 - -
2019 308 48
2020 188 0
2021 226 14
2022 225 0
Jumlah 62

Sumber:BPKPAD KabupatenPesisirSelatan Tahun (2022)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masih ada wajib pajak
yang belum memberikan/membayar pajak reklame dari tahun 2018-2022
dengan total 62 wajib pajak yang belum membayar pajaknya.

Penerimaan atas pungutan pajak reklame merupakan salah satu
bagian yang sangat penting dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang ditargetkan oleh BPKPAD, hal ini terbukti dari tahun 2018-

2022 penerimaan pajak reklame dikatakan cukup baik walaupun masih ada



beberapa dari anggaran yang ditargetkan tersebut tidak dapat terealisasi
dengan sempurna sehingga belum bisa mencapai target yang ditetapkan.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang disumbangkan
dari penerimaan pajak reklame terhadap penerimaan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di Kabupaten Pesisir Selatan, maka perlu dibandingkan
antara realisasi penerimaan pajak reklame terhadap realisasi penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Melihat hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana
kontribusi pajak reklame berperan dalam penerimaan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) untuk itu perlu diketahui seberapa besar kontribusi pajak
reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pesisir
Selatan.

Dari pembahasan di atas, penelitian tertarik untuk membahas
bagaimana kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Pesisir Selatan, maka peneliti bermaksud untuk menyusun
tugas akhir yang berjudul: “Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Pesisir Selatan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah

di Kabupaten Pesisir Selatan.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahuikontribusi

penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten

Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun hal dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan,
pengalaman dan wawasan mengenai kontribusi penerimaan pajak
reklame terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Pesisir
Selatan.Serta, bisa menerapkan ilmu yang didapat dibangku
perkuliahan dengan baik.
Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan
informasi atau referensi bagi mahasiswa yang berminat mengangkat
topik pada bidang dan permasalahan yang serupa.
Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan masukan untuk mendukung
kegiatan dan dapat dipertimbangkan bagi instansi yang bersangkutan
sebagai alat evaluasi atau kinerja yang telah dicapai sehingga,

membantu instansi terkait dalam mengambil suatu kebijakan.



4) Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat sadar diri serta mengetahui pentingnya
membayar pajak, sehingga dapat patuh dalam memenuhi kewajiban

dalam perpajakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kontribusi
penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten

Pesisir Selatan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Pajak Reklame di Kabupaten Pesisir Selatan mengalami kenaikan dan
penurunan setiap tahunnnya dalam periode 2018-2022.

2) Pajak Reklame pada tahun 2018-2019 meningkat namun tidak
mencapai target dan pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan dan
tidak mencapai target dan pada tahun 2022 penerimaan Pajak Reklame
mencapai target.

3) Kontribusi Pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah dari tahun
2018-2022 adalah rata-rata terbesar 0,27%. Dimana, kontribusi Pajak
Reklame Kabupaten Pesisir Selatan sangat kurang berkontribusi untuk
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, karena kontribusi
pajak reklame rata-rata berada dibawah 1%. Hal ini disebabkan realisasi

penerimaan Pajak Reklame kurang optimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan adalah:
1. Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah

(BPKPAD) harus lebih menggali potensi dan mengoptimalkan

46



47

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya Pajak Reklame
dengan cara melakukan sosialisasi,pembinaan,pengawasan dan
pemeriksaan terhadap penerimaanpajak reklame, sehingga disetiap
tahunnya penerimaan Pajak Reklame akan terus meningkat dan
mencapai target yang ditetapkan, supaya Pajak Reklame dapat lebih
berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pesisir
Selatan.

Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
(BPKPAD) Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan lebih giat lagi
dalam pengawasan terhadap pemungutan pajak reklame.
BPKPADharus menjalin koordinasi dengan wajib pajak untuk
membantu  meningkatkan Pendapatkan Asli Daerah melalui

penerimaan pajak reklame.



48

DAFTAR PUSTAKA

Marihot P, Siahaan.2016.Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Edisi

Revisi.Jakarta: Salemba Empat

Riduansyah.M.2013. Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD).Dan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) Guna Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah.Jurnal

MAKARA Vol, No 2.

Firdausy, Carunia M, (Ed).2017. Optimalisasi Kebijakan Pemerintah Daerah.

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

Mohammad, Nazir.2009. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.

Siahaan, Marihot P. 2016. Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada.

Sugiyono.2012. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatis, dan R&D.

Bandung: Alfrabeta.

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 122 Tahun 2011 Tentang

Pajak Daerah

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Yang Mengatur Tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah.



